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ABSTRAK

Pada masa kini semakin meningkat pengguna internet yang mengakses website
pada waktu tertentu yang mana dapat menyebabkan kinerja web server menjadi
buruk hingga mengalami downtime. Maka dari itu diperlukan sebuah sistem yang
dapat aktif menjalankan web server secara terus menerus tanpa gangguan, yaitu
Kubernetes. Kubernetes menerapkan cluster based yang terdiri dari satu node
master dan beberapa node worker, bila node master mengalami kegagalan maka
Kubernetes tidak dapat mengontrol lingkungan cluster, untuk mengatasi masalah
tersebut dapat menggunakan High Available Cluster Kubernetes. Untuk
mengetahui apakah High Available Cluster Kubernetes efektif dalam menangani
beban kinerja yang tinggi akan dilakukan perbandingan dengan Regular Cluster
Kubernetes dengan melakukan load testing, failover simulation dan pengukuran
availability. Berdasarkan hasil pengujian diketahui pada load testing, High
Available Cluster Kubernetes unggul pada parameter response time, packet loss,
throughput, CPU usage cluster, CPU usage node worker dan memory usage, yang
mana menunjukkan bahwa dengan menambahkan pod web server dan node worker
dapat meningkatkan ketersediaan website, sedangkan Regular Cluster Kubernetes
unggul pada parameter CPU usage node master, hal tersebut dikarenakan Regular
Cluster Kubetnetes lebih sedikit mengontrol komponen pada cluster dibandingkan
High Available Cluster Kubernetes dan node master tidak menggunakan banyak
CPU pada saat load testing sehingga menambahkan node master tidak disarankan.

Kata Kunci: Web Server, High Availability, Kubernetes, Server Cluster, Kontainer
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ABSTRACT

Nowdays, there is a growing number of internet users accessing websites at specific
intervals, which can result in degraded web server performance and even lead to
downtime. Therefore, a system capable of continuously operating the web server
without interruption is required, such as Kubernetes. Kubernetes implements a
cluster-based architecture consisting of a master node and several worker nodes.
If the master node fails, Kubernetes cannot control the cluster environment. To
address this issue, a High Availability Cluster Kubernetes can be employed. To
evaluate the effectiveness of a High Availability Cluster Kubernetes in handling
high-performance loads, a comparison with a Regular Cluster Kubernetes will be
conducted through load testing, failover simulation, and availability measurement.
Based on the test results, it has been observed that in load testing, the High
Availability Cluster Kubernetes outperforms in parameters such as response time,
packet loss, throughput, cluster CPU usage, worker node CPU usage, and memory
usage. This indicates that adding web server pods and worker nodes can enhance
website availability. Conversely, the Regular Cluster Kubernetes excels in the
master node CPU usage parameter, as it controls fewer components in the cluster
compared to the High Availability Cluster Kubernetes, resulting in lower CPU
usage by the master node during load testing. Consequently, adding a master node
IS not recommended.

Keywords: Web Server, High Availability, Kubernetes, Server Cluster, Container
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Website menjadi kebutuhan individu untuk mendapatkan berbagai macam
informasi dan memudahkan berbagai macam pekerjaan. Untuk dapat mengakses
sebuah website, pengguna dapat menggunakan web browser melalui komputer
pengguna. Web browser akan berkomunikasi dengan server yang menyimpan
website tersebut melalui web server menggunakan protokol HTTP (Hypertext
Transfer Protocol) dengan cara web browser mengirimkan permintaan HTTP ke
web server, web server akan menerima permintaan HTTP tersebut dan
mengirimkan balasan yang diminta pengguna berupa website [1], [2]. Agar website
dapat diakses oleh siapa saja dan kapan saja, web server harus dapat aktif
menangani permintaan HTTP dan meresponsnya tanpa gangguan.

Hingga saat ini pengguna internet semakin meningkat, sehingga semakin
banyak yang mengakses website pada waktu tertentu menyebabkan kinerja web
server menjadi buruk hingga menyebabkan kegagalan pada web server. Oleh
karena itu diperlukan sistem yang dapat menjalankan aplikasi web server dalam
tingkat tinggi, secara terus menerus tanpa gangguan pada jangka waktu tertentu.
Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut dapat menggunakan server
cluster, yaitu sekumpulan server yang saling terhubung dan bekerja secara
bersama-sama, dengan menggunakan server cluster dapat meningkatkan
ketersediaan layanan web server [2], [3]. Server cluster dapat diterapkan secara
virtualisasi yaitu sebuah teknologi yang dapat mengabstraksikan perangkat keras
menjadi beberapa mesin virtual yang disebut VM dengan cara membagi sumber
daya komputasi seperti CPU dan memory dari komputer fisik dan dapat dijalankan
secara bersamaan [4], [5].

Karena VM mengabstraksikan lingkungan komputasi fisik menjadi
virtual, maka memerlukan sistem operasi yang berjalan pada VM tersebut
sehingga memakan sumber daya yang lebih banyak. Agar aplikasi web server

dapat dijalankan sesuai dengan sumber daya yang dibutuhkan dapat menggunakan



teknik virtualisasi secara kontainer. Kontainer adalah sebuah paket perangkat
lunak ringan yang mengemas kode dan semua dependensinya serta
menjalankannya dalam lingkungan yang terisolasi dan mandiri [6], [7]. Dengan
menggunakan kontainer aplikasi dapat berjalan lebih ringan, efisien dan fleksibel
dibandingkan virtualisasi tradisional, selain itu lebih mudah dibuat dan
didistribusikan.

Kontainer bersifat ringan dan mudah dijalankan, agar dapat menangani
beban yang tinggi maka diperlukan sebuah mekanisme untuk mengolah kontainer
dalam jumlah yang banyak secara otomatis dengan cara mengorkestrasikan
kontainer [7]. Selain itu dengan mengorkestrasi kontainer, dapat menerapkan
aplikasi yang sama dalam lingkungan berbeda tanpa mendesain ulang aplikasi
tersebut serta mekanisme orkestrasi kontainer menggunakan layanan mikro
(microservice) sehingga dapat mempermudah pengaturan layanan seperti
penyimpanan, jaringan dan keamanan [7], [8].

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk orkestrasi kontainer pada skala
besar yaitu Kubernetes. Kubernetes adalah sebuah platform orkestrasi kontainer
yang bersifat open source yang dapat digunakan untuk mengolah penyebaran
aplikasi bersifat kontainer dan menyediakan otomatisasi dan konfigurasi yang
bersifat deklaratif [8]-[10]. Kubernetes bersifat cluster based, yang mana
sekumpulan node atau server yang membentuk sebuah cluster yang terdiri dari
node master (control plane) yang bertugas untuk mengatur seluruh lingkungan
cluster dan node worker yang bertugas untuk menjalankan aplikasi yang
disebarkan [8]-[10].

Secara umum cluster Kubernetes terdiri dari satu node master dan beberapa
node worker [11]. Bila terjadi permintaan jaringan yang tinggi pada waktu tertentu
yang dapat membuat node master mati, maka node master tidak dapat mengatur
cluster secara otomatis dan dapat membuat cluster tidak berjalan dengan baik bila
terjadi kegagalan. Oleh karena itu untuk meningkatkan ketersediaan cluster dapat
mengimplementasikan High Available Cluster Kubernetes, yaitu dengan cara

menambah master node dan node worker sebagai redundansi serta memasang load



balancer pada cluster agar lalu lintas jaringan dapat didistribusikan ke setiap node
[12].

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, mengetahui kualitas kinerja
High Available Cluster Kubernetes dengan dilakukan dengan load testing dengan
jumlah permintaan yang tinggi. Selain itu untuk mengetahui apakah web server
masih dapat memberikan layanan ketika salah satu node nonaktif dan waktu yang
dibutuhkan Kubernetes untuk menangani failover jika web server mengalami
downtime dapat dilakukan dengan melakukan failover simulation. Sehingga pada
penelitian yang diajukan pada proposal tugas akhir ini  berjudul
“IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PERFORMA HIGH AVAILABILITY WEB
SERVER PADA CLUSTER KUBERNETES”.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
didapatkan perumusan masalah yaitu:

1. Apakah menerapkan web server pada High Available Cluster Kubernetes lebih
efektif dalam tetap aktif menangani beban jaringan secara terus menerus pada
waktu tertentu tanpa mengalami kegagalan dibandingkan Regular Cluster
Kubernetes.

2. Apakah dengan mengimplementasikan web server pada High Available
Cluster Kubernetes dapat meningkatkan ketersediaan dan mengurangi

downtime pada web server.

1.3. Tujuan

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis kinerja web server pada High Available Cluster Kubernetes
dengan membandingkannya dengan kinerja web server pada Regular Cluster
Kubernetes.

2. Mengetahui apakah mengimplementasikan web server pada High Available
Cluster Kubernetes dapat meningkatkan ketersediaan dan mengurangi

downtime dengan melakukan simulasi failover.



1.4. Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai solusi untuk menerapkan web server cluster menggunakan platform
Kubernetes.

2. Untuk mengetahui kemampuan High Available Cluster Kubernetes dalam

menangani beban jaringan yang tinggi.

1.5. Batasan Masalah

Berikut batasan masalah pada penelitian tugas akhir ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan berfokus pada analisis kinerja web server pada High
Available Cluster Kubernetes.

2. High Available Cluster Kubernetes dirancang pada server bare metal dengan
sumber daya komputasi yang terbatas.

3. Web server yang diterapkan di cluster Kubernetes meng-hosting website statis.

1.6. Metodologi Penelitian
Untuk metodologi yang digunakan pada penelitian tugas akhir memiliki

beberapa tahapan meliputi:

1. Metode Studi Pustaka dan Literatur
Pada tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan informasi dan data
mengenai penelitian tugas akhir yang akan dilakukan dengan membaca artikel
atau makalah penelitian-penelitian sebelumnya.

2. Metode Perancangan Sistem
Pada tahapan ini dilakukan proses perancangan sistem dengan menggunakan
metode atau pendekatan tertentu, serta menentukan perangkat keras dan
perangkat lunak apa saja yang akan diperlukan untuk melakukan penelitian ini

dan bagaimana cara menerapkan metode yang akan dilakukan.



3.

1.7.

Metode Pengujian

Pada tahapan ini dilakukan setelah perancangan sistem, di mana hasil
rancangan akan dilakukan pengujian berdasarkan metodologi penelitian
sehingga mendapatkan hasil data uji yang sesuai dan tepat secara konsep

maupun praktisi.

Metode Analisis
Pada tahapan ini dilakukan analisa hasil data uji yang didapatkan pada proses
pengujian rangkaian sistem berdasarkan parameter yang telah ditentukan agar

mendapatkan hasil yang objektif.

Metode Kesimpulan dan saran
Pada tahapan ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan penelitian tugas
akhir yang telah dilakukan serta memberikan saran agar dapat di kembangkan

pada penelitian selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai berikut:

BAB |. PENDAHULUAN

Pada BAB I, berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

Pada BAB II, berisikan pembahasan teori dasar tentang yang terkait dengan

penelitian tugas akhir.

BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pada BAB Ill, membahas tentang tahapan perancangan sistem dan

penerapan metode penelitian, serta lingkungan hardware dan software yang

digunakan.



BAB IV. HASIL DAN ANALISIS
Pada BAB IVV. Membahas mengenai hasil dan juga Analisa dari performansi

High Availability pada cluster Kubernetes.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada BAB V. berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan

saran untuk pengembangan sistem pada penelitian berikutnya.
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